




A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki 
tingkat konsumsi rokok dan produksi rokok yang tinggi. Penelitian 
menunjukkan, Indonesia saat ini menduduki peringkat keempat dunia sebagai 
bangsa yang jumlah penduduknya paling gemar merokok. Sekitar 140 juta 
orang setiap harinya mengkonsumsi tembakau. Setiap tahun, konsumsi rokok 
mencapai 199 miliar batang rokok (Kholish, 2011).  
Akibat dari konsumsi rokok tersebut, jumlah kematian akibat penyakit 
dari kebiasaan merokok mencapai 300 ribu pertahun. Hampir 60 persen 
kematian di Indonesia disebabkan oleh penyakit tidak menular (PTM) yang 
disebabkan oleh rokok (Nuradita dan Maryam, 2013). Rata-rata umur mulai 
merokok secara nasional adalah 17,6 tahun dengan persentase penduduk yang 
mulai merokok tiap hari terbanyak pada umur 15-19 tahun, paling banyak 
pada anak sekolah dan cenderung meningkat dengan meningkatnya status 
ekonomi (Maseda, et al., 2013). 
Tingginya jumlah perokok pada usia muda tersebut menunjukkan 
bahwa kesadaran masyarakat akan bahaya merokok masih sangat rendah. Hal 
ini sangat disayangkan, seiring dengan gencarnya kampanye anti rokok, 
karena merokok merupakan faktor resiko terhadap kejadian penyakit 
kardiovaskuler, kanker, stroke, bronchitis, asma, pneumonia dan penyakit 
saluran pernapasan lainnya (BP POM, 2005). Merokok dapat mengakibatkan 
penyakit kanker dan gangguan janin pada ibu hamil (Foulds, et al., 2003), 
diabetes, obesitas, impotensi, gangguan pernapasan, kelainan pada jantung 
dan paru-paru radang dinding lambung dan stroke (Berry dan Howe, 2005). 
Pemerintah Indonesia menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2003 yang mewajibkan setiap produsen rokok untuk mencantumkan label 
peringatan bahaya merokok pada setiap kemasan rokok. Adanya peraturan 
tersebut bertujuan untuk memberikan peringatan tentang bahaya rokok yang 
 2 
 
dikonsumsi oleh setiap konsumen rokok dengan harapan bahwa dengan 
mengetahui bahaya rokok yang dihisapnya, konsumen rokok mempunyai niat 
untuk berhenti merokok. Tetapi adanya peringatan pada bungkus rokok di 
Indonesia tersebut hanya memenuhikurang dari 20% besar bungkus rokok. 
Hal tersebutsangat jauh dari yang diharuskan oleh Framework Convention on 
Tobacco Control (FCTC), yaitu mencantumkan gambar peringatan akibat 
rokok (pictorial warning label) sebesar 50% bungkus rokok (Prabandari, et 
al., 2009). Berdasarkan hal tersebut, Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
kebijakan baru berupa Peraturan Pemerintah No 109 Tahun 2012 dan juga 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2013 bahwa semua 
perusahaan rokok wajib mencantumkan peringatan bahaya merokok 
berbentuk gambar dan tulisan pada kemasan produk tembakau, atau bahwa 
semua produk rokok di tanah air wajib mencantumkan peringatan bahaya 
merokok bagi kesehatan dengan gambar yang menyeramkan pada rokok di 
mana pemerintah mencoba menekan angka perokok dengan mewajibkan 
peringatan bahaya merokok bagi kesehatan dengan gambar yang 
menyeramkan pada bungkus rokok. 
Adanya peraturan pemerintah yang menyatakan tentang bahaya 
merokok tesebut dengan harapan masyarakat dapat berhenti merokok 
bukanlah perkara yang mudah, karena rokok mengandung zat nikotin yang 
dapat menimbulkan sifat adiktif, yang dapat membuat perokok menjadi 
ketagihan, selain itu faktor lingkungan dan budaya juga membuat rokok 
menjadi sangat sulit dihentikan. Berbagai jenis teknik telah dilakukan untuk 
mengurangi pengonsumsian rokok seperti dengan pemberian label pada 
bungkus rokok tersebut, namun hal tersebut tidak akan berhasil untuk 
menghentikan perokok apabila tanpa adanya keyakinan dari dalam diri untuk 
berhenti merokok. Menurut Ogden (2007) perilaku dapat ditimbulkan melalui 
harapan, insentif, dan kognisi sosial, Dimana dalam harapan tersebut 
termasuk efikasi diri didalamnya yaitu harapan bahwa individu mampu 
melaksanakan perilaku yang diinginkan. Jadi dalam membentuk perilaku 
berhenti merokok harus terdapat keyakinan diri dari perokok tersebut bahwa 
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ia mampu menghentikan dirinya untuk merokok. Efikasi diri ditemukan 
berasosiasi dengan keberhasilan berhenti merokok pada orang dewasa (T’riet, 
et al., 2008). 
Keberadaan label disertai gambar pada kemasan peringatan bahaya 
merokok merupakan stimulus yang akan disikapi bagi perokok. Label 
informasi tentang bahaya merokok pada kemasan rokok yang tertera 
dimaksudkan agar semua individu dapat membaca informasi yang 
disampaikan. Konsumen rokok yang membaca tulisan dan melihat gambar 
dalam label diharapkan akan memilih, mengorganisasi, dan menginterprestasi 
informasi mengenai produk dalam kemasan label tersebut. Kurniadi (2005) 
menyatakan bahwa ada dua kemungkinan sikap yang akan muncul pada 
konsumen rokok, yaitu konsumen rokok akan bersikap positif dan negatif. 
Bersikap positif terhadap label peringatan bahaya merokok pada kemasan 
rokok akan berdampak pada kesadaran rokok yang dihisapnya akan 
membahayakan bagi diri pribadinya. Bersikap negatif terhadap label 
peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok akan berdampak pada sikap 
mengabaikan pengaruh buruk dari rokok yang dihisapnya. Sikap dipengaruhi 
dua aspek yaitu kepercayaan seseorang tentang apa yang akan terjadi bila 
mereka melakukan perilaku yang diharapkan (behavioralbelief) dan penilaian 
tentang apakah hasilnya baik atau buruk (evaluation of behavioral outcomes) 
(Kumalasari, 2012). 
Adanya peraturan pemerintah yang menyatakan tentang bahaya 
merokok tesebut dengan harapan masyarakat dapat berhenti merokok 
bukanlah perkara yang mudah. Karena rokok mengandung zat nikotin yang 
dapat menimbulkan sifat adiktif yang dapat membuat perokok menjadi 
ketagihan. Selain itu faktor lingkungan dan budaya juga membuat rokok 
menjadi sangat sulit dihentikan. Berbagai jenis teknik telah dilakukan untuk 
mengurangi pengonsumsian rokok seperti dengan pemberian label pada 
bungkus rokok tersebut, namun hal tersebut tidak akan berhasil untuk 
menghentikan perokok apabila tanpa adanya keyakinan dari dalam diri untuk 
berhenti merokok. Menurut Ogden (2007) perilaku dapat ditimbulkan melalui 
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harapan, insentif, dan kognisi sosial, Dimana dalam harapan tersebut 
termasuk efikasi diri didalamnya yaitu harapan bahwa individu mampu 
melaksanakan perilaku yang diinginkan. Jadi dalam membentuk perilaku 
berhenti merokok harus terdapat keyakinan diri dari perokok tersebut bahwa 
ia mampu menghentikan dirinya untuk merokok. Efikasi diri ditemukan 
berasosiasi dengan keberhasilan berhenti merokok pada orang dewasa (T’riet, 
et al., 2008). 
Penelitian ini dilakukan di Politeknik Kesehatan Surakarta,sebagai salah 
satu perguruan tinggi di bidang kesehatan, sehingga sudah semestinya mereka 
yang mempunyai pengetahuan tentang bahaya merokok, mereka yang 
berpendidikan tinggi, mereka yang bekerja di bidang kesehatan, akan 
menghindarkan diri dari perilaku merokok. Pada kenyataannya mereka yang 
memiliki pengetahuan tentang bahaya merokok, mereka yang berpendidikan 
tinggi bahkan sebagian dari mereka yang bekerja di bidang kesehatanpun 
(seperti mahasiswa kesehatan, perawat dan dokter)  belum tentu menolak 
perilaku merokok bahkan menikmati rokok. Terlebih lagi sebenarnya 
peringatan akan bahaya merokok telah tertulis secara jelas dan besar di setiap 
bungkus rokok yang diproduksi, namun kenyataannya perilaku merokok tidak 
berkurang (Wismanto dan Sarwo, 2010). 
Mahasiswa yang belajar di Fakultas Kesehatan diharapkan memiliki 
kepedulian serta perilaku kesehatan yang lebih baik daripada mahasiswa yang 
belajar di Fakultas Non Kesehatan, karena apa yang mereka pelajari berkaitan 
erat dengan dunia kesehatan. Hasil penelitian pada mahasiswa Fakultas 
Kesehatan menunjukkan bahwa merokok itu nikmat, sebagian  mengaku 
merasakan nikmatnya merokok setelah makan, dan sebagian lagi mengaku 
merasakan kenikmatan merokok ketika sedang sendirian (Salawati dan 
Amalia, 2010).Petugas kesehatan memegang peran yang sangat penting 
dalam pengendalian kesehatan masyarakat, mereka adalah yang paling 
mungkin untuk menghadapi pasien yang perokok maupun tidak perokok 
dalam praktek sehari-hari, memiliki kontak teratur dan dekat dengan pasien 
(Sun et al., 2010). 
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Peraturan di Politeknik Kesehatan Masyarakat Surakarta cukup tegas 
melarang mahasiswa merokok di area kampus dan saat jam belajar, akan 
tetapi perilaku ini jadi tidak terkontrol ketika mahasiswa berada di luar 
kampus dan di luar jam pelajaran, kegiatan khusus tentang promosi kesehatan 
tentang bahaya merokok sangat jarang dilakukan di area kampus. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Hubungan Iklan Rokok Berilustrasi Bahaya 
Merokok dan Efikasi Diri dengan Perilaku Merokok Pada Mahasiswa 
Politeknik Kesehatan Surakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Apakah ada hubungan iklan rokok berilustrasi bahaya merokok dengan 
perilaku merokok Pada Mahasiswa Politeknik Kesehatan Surakarta?” 
2. Apakah ada hubungan efikasi diri dengan perilaku merokok Pada 
Mahasiswa Politeknik Kesehatan Surakarta?” 
3. Apakah ada hubungan iklan rokok berilustrasi bahaya merokok dan efikasi 
diri dengan perilaku merokok Pada Mahasiswa Politeknik Kesehatan 
Surakarta?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan iklan rokok 
berilustrasi bahaya merokok dan efikasi diri dengan perilaku merokok 
Pada Mahasiswa Politeknik Kesehatan Surakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis hubungan iklan rokok berilustrasi bahaya merokok 
dengan perilaku merokok pada mahasiswa. 




c. Menganalisis hubungan iklan rokok berilustrasi bahaya merokok dan 
efikasi diri dengan perilaku merokok pada mahasiswa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi institusi 
pendidikan agar lebih meningkatkan penyuluhan bagi mahasiswanya 
untuk mengurangi perilaku merokok mahasiswa. 
2. Bagi Mahasiswa  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi mahasiswa 
untuk mengurangi ataupun menghilangkan perilaku merokok agar 
terhindari dari beberapa penyakit yang disebabkan karena merokok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
